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Abstract 
Hindu religious teacher who plays an important role in the development of character 
in students, even the attitude of teachers is often used as guidance by learners in everyday 
life. The magnitude of these influences requires the teacher to behave and act cautiously. The 
teacher is the person responsible for the teaching and learning process, has space to be 
conditioned and directed, ie the classroom where he and his students (learners) interact. 
Theories used to analyze problems are: role theory, from Dayaksini and Hudaniah, 
the theory of convergence, from Gunawan, the theory of behavior change, from Allport. The 
subject of this research is the teacher of Hindu religion in SD Negeri 2 Semarapura Tengah. 
Methods of data collection are open observation, structured interview, documentation and 
literature. The collected data was analyzed by qualitative descriptive analysis method with 
reduction measures, data presentation, and conclusion. 
The results showed (1) Teachers in education activities have three tasks, namely the 
task as planners, implementers, and assessors. Teachers as planners prepare a learning 
activity that will do with learners. The preparation includes objectives, materials, media, 
strategies or methods, and evaluations that all of these components have been summarized in 
the Lesson Plans (RPP). While in his duties as a teacher implementer has roles in carrying 
out its duties, namely as educators, teachers, mentors, directors, trainers, learning resources, 
facilitators, managers, demonstrators, motivators and assessors. In this role the teacher 
develops the character of the students through classroom lessons, practical activities, and 
other activities outside of the lesson that can support the development of character in 
students. (2) The factors that influence in the development of student character that is 
internal factor and ekstrn factor. Internal factors include teacher personality, teacher 
education level, teacher teaching ability, and teacher discipline. External factors include the 
state of students, facilities and infrastructure, and social relationships with the community. 
(3) Efforts made by teachers in character development in students at SD Negeri 2 
Semarapura Tengah is through improving teacher education, improving teacher personality 
competencies, improving teaching skills, improving teacher discipline, understanding the 
students' condition, maintaining the completeness of facilities and infrastructure, 
Maintaining good social relationships with the community, and working with parents of 
students in instilling character in learners. 
Keywords: The role of Hindu religious teacher, character development 
 
I.  PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses mengubah perilaku, yaitu bahwa pendidikan 
memberikan nilai-nilai yang ideal yang diharapkan mengatur perilaku peserta didik. Anak-
anak yang perilakunya menyimpang dan tidak sesuai dengan kebiasaan masyarakat 
diharapkan akan berubah sesuai dengan nilai-nilai sosial yang baik dan sekaligus perilaku 
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tersebut mendukung perkembangan kepribadian yang dbutuhkan untuk memainkan peran 
dari ilmu dan nilai yang diperolehnya. 
Pendidikan memiliki peran yang sangat besar terhadap pembentukan moral bagi anak. 
Pengembangan moral dimulai dari dalam keluarga sebagai unit sosial terkecil yang 
memberikan fondasi primer bagi perkembangan anak. Baik buruknya struktur keluarga 
memberikan pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian anak. Maka dari itu 
pengembangan moral oleh orang tua sangatlah penting. Pengembangan moral dan etika juga 
bisa diberikan oleh orang tua kepada anaknya dari usia dini. Gunanya untuk memperdalam 
pendidikan moral dan etika karena itu adalah sebagai dasar atau landasan dalam membentuk 
karakter siswa yang baik. Orang tua selalu memberikan perhatian dan kasih sayang yang 
membuat anak-anaknya merasa aman, merasa mempunyai tempat berlindung, dan tempat 
berpijak. Dalam keluarga anak belajar mengenal makna cinta-kasih, simpati, loyalitas, 
ideologi, bimbingan dan pendidikan. Orang tua memberikan pengaruh menentukan pada 
pembentukan watak dan kepribadian anak. 
Kepribadian anak juga dibentuk di sekolah. Dalam hal ini, guru memiliki peran yang 
sangat penting. Pendidik haruslah menjadi seorang model sekaligus menjadi mentor dari 
peserta didik dalam mewujudkan nilai-nilai moral dalam kehidupan di sekolah. Guru adalah 
orang yang bertanggung jawab dalam proses belajar mengajar, memiliki ruang untuk 
dikondisikan dan diarahkan, yaitu ruang kelas tempat ia dan murid-muridnya (peserta didik) 
berinteraksi. Meskipun sekarang ini muncul acuan-acuan pembelajaran yang harus diikuti 
untuk memandu proses pendidikan dan pengajaran, wewenang dan otoritas guru di dalam 
kelas masih sangat besar. Keberadaan otoritas inilah yang selalu menjadi penentu arah 
perkembangan karakter anak. 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1. Bentuk Tugas Guru Agama Hindu Dalam Pengembangan Karakter Siswa di SD 
Negeri 2 Semarapura Tengah 
Dalam pendidikan guru memiliki tiga tugas, yaitu tugas sebagai perencana, pelaksana, 
dan penilai. Sebagai perencana dari proses pembelajaran guru harus mempersiapkan suatu 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukannya bersama peserta didik. Persiapan tersebut 
meliputi tujuan, materi, media, strategi atau metode, dan evaluasi yang semua komponen 
tersebut telah terangkum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah 
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
suatu kompetensi dasar yang ditatapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 
Dalam RPP tercantum materi pelajaran yang akan diberikan pada siswa pada saat 
pelaksanaan pembelajaran. Setelah perencanaan disusun, maka tugas guru selanjutnya adalah 
sebagai pelaksana pembelajaran yang sesuai dengan apa yang tercantum dalam RPP. Menurut 
Sanjaya (2011: 21) guru dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting, 
yaitu Sebagai Pendidik memberikan pelayanan dan dorongan, mengawasi, membina, serta 
mendisiplinkan peserta didik dalam rangka mengembangkan karakter religius, peduli sosial, 
peduli lingkungan, jujur, kerja keras, disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab.  
1. Guru Sebagai Pengajar yaitu memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa, melatih 
keterampilan, memberikan pedoman, bimbingan, merancang pengajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan menilai aktivitas pembelajaran dalam rangka mengembangkan 
karakter religius, jujur, disiplin, peduli sosial, dan peduli lingkungan.  
2. Guru Sebagai Pembimbingyaitu guru memiliki peran sebagai pembimbing, tugas guru 
adalah menjaga, mengarahkan, dan membimbing agar siswa tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan potensi, minat, dan bakatnya dalam rangka mengembangkan karakter 
religius, cinta damai, jujur, disiplin, dan mandiri.  
3. Guru Sebagai Pengarahyaitubagi peserta didik guru harus mampu mengarahkan peserta 
didik dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi, mengarahkan 
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peserta didik dalam mengambil suatu keputusan dan dilaksanakannya. Guru juga dituntut 
untuk mengarahkan peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya, sehingga 
peserta didik dapat membangun karakter yang baik bagi dirinya dalam mengahdapi 
kehidupan nyata di masyarakat dalam rangka mengembangkan karakter gemar membaca, 
peduli lingkungan, dan mandiri.  
4. Guru Sebagai Pelatih yaitu dalam proses pembelajaran. Dalam pendidikan dan 
pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik, 
sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta 
didik dalam pembentukan kompetensi dasar sesuai dengan potensi masing-masing peserta 
didik. Melalui cara tersebut guru dapat mengembangkan karakter jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, mandiri, peduli lingkungan, dan peduli sosial.  
5. Guru Sebagai Sumber Belajar yaitu berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran. 
Baik atau tidaknya seorang guru dapat dilihat dari penguasaan materi pelajaran, sehingga 
benar-benar berperan sebagai sumber belajar bagi peserta didik. Melalui cara tersebut 
guru dapat mengembangkan karakter rasa ingin tahu dan kerja keras pada siswa. 
6. Guru Sebagai Fasilitator yaitu tugas guru dalam memberikan pelayanan untuk 
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Tujuan guru mengajar adalah 
untuk mempermudah siswa belajar yang merupakan dari peran guru sebagai fasilitator 
dalam proses pembelajaran. Dalam melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran ada beberapa hal yang harus dipahami yaitu guru perlu memahami berbagai 
jenis media dan sumber belajar beserta fungsinya masing-masing, apakah media tersebut 
cocok digunakan untuk mengajarkan semua bahan pelajaran. Selanjutnya guru perlu 
mempunyai keterampilan dalam merancang suatu media. Melalui cara tersebut guru dapat 
mengembangkan karakter komunikatif dan kerja keras pada siswa.  
7. Guru Sebagai Pengelola yaitu guru sebagai pengelola pembelajaran (learning manajer), 
guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar 
secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga kelas agar tetap 
kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa. Melalui cara tersebut guru dapat 
mengembangkan karakter disiplin, bertanggung jawab, jujur, dan mandiri.  
8. Guru Sebagai Demonstrator yaitu untuk mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu 
yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang 
disampaiakan. Ada dua konteks guru sebagai demonstrator. Pertama, sebagai 
demonstrator berarti guru harus menunjukkan sikap-sikap yang terpuji. Dalam setiap 
kehidupan guru merupakan sosok idela bagi siswa dana apa yang dilakukan oleh guru 
akan menjadi acuan bagi siswa. Maka guru dalam konteks ini berperan sebagai model dan 
teladan bagi siswa. Kedua, sebagai demonstrator guru harus dapat menunjukkan 
bagaimana caranya agar setiap materi pelajaran bisa lebih dipahami dan dihayati oleh 
setiap siswa. Melalui cara tersebut dapat mengembangkan karakter religius, bertanggung 
jawab, mandiri, disiplin, toleransi, peduli sosial, dan peduli lingkungan.  
9. Guru Sebagai Motivator guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi 
belajar siswa seperti, memperjelas tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat 
siswa, menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar, memberikan pujian yang 
wajar terhadap setiap keberhasilan siswa, serta memberikan penilaian. Melalui cara 
tersebut dapat menegmbangkan karakrter peduli sosial, kerja keras, komunikatif, dan rasa 
ingin tahu.  
10. Guru Sebagai Penilaiyaitu guru memberikan penilaian dalam setiap hasil pencapaian 
siswa baik dalam bentuk nilai ataupun pujian yang membangun. Melalui cara tersebut 
dapat mengembangkan karakter kerja keras dan menghargai prestasi pada siswa. 
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2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Pengembangan Karakter Siswa di SD 
Negeri 2 Semarapura Tengah 
Dalam melaksanakan tugasnya mengembangkan karakter siswa, adapun faktor yang 
mempengaruhi yaitu:  
Faktor Intern 
Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari dalam diri/pembawaanguru itu sendiri 
seperti yang pertama yaitu tingkat pendidikan guru yang juga berpengaruh dalam kegiatan 
guru menjalankan tugas dan peranannya. Dalam menjalankan profesinya sebagai guru yang 
profesional, seorang guru hendaknya memiliki tingkat pendidikan yang sesuai dengan 
tugasnya sebagai guru, sehingga dalam mewujudkan kinerja yang profesional sebagai 
seorang guru dapat berjalan dengan maksimal. Seorang guru yang memiliki pendidikan yang 
tinggi telah mendapat banyak pengetahuan dan keterampilan sehingga akan dapat 
memberikan hasil yang maksimal dalam melaksanakan tugasnya. Kedua yaitu kepribadian 
dan dedikasi guru, kepribadian adalah salah satu faktor penting dalam mewujudkan kinerja 
yang profesional karena dalam kepribadian seorang guru akan tercermin bagaimana dia akan 
mengajarkan siswa-siswanya, sehingga kepribadian yang baik akan dijadikan sebagai panutan 
oleh siswa dan guru-guru yang lain. Sedangkan dedikasi juga tidak dapat dipisahkan dengan 
kepribadian seorang guru, apabila guru tersebut telah memiliki kepribadian yang baik maka 
juga akan berdedikasi terhadap profesinya sebagai guru sebagai pendidik yang baik bagi 
siswanya. Ketiga yaitu kemampuan mengajar, dimana sebagai seorang guru yang memiliki 
tugas untuk mengajar maka kemampuan mengajar sangatlah penting dalam mewujudkan 
kinerja yang profesional. Dalam melaksanakan kewajibannya tersebut seorang guru 
hendaknya dapat mengembangkan isi dari kurikulum agar dapat berjalan dengan baik. 
Keempat yaitu kedisiplinan sebagai seorang guru yang menjadi teladan bagi siswanya. 
Seorang guru yang mengajarkan disiplin pada siswanya, terlebih dahulu guru harus memiliki 
sikap disiplin sehingga ketika mengajarkan siswa untuk bersikap disiplin guru akan menjadi 
teladan yang baik bagi siswanya. Karena sikap disiplin sangatlah penting dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban guru yang dapat memperlancar pekerjaan dan 
memberikan perubahan dalam kinerja guru kea rah yang lebih baik.  
 
Faktor Ekstern 
Pengaruh lingkungan terhadap individu sebenarnya telah diawali sejak Menurut 
Sanjaya (2011: 35) menyatakan bahwa faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri 
guru yang dapat mempengaruhi profesionalnya dalam menjalankan tugas dan kewajiban. 
Faktor ekstern yang pertama yaitu keadaan siswa yang mempengaruhi kinerja guru dalam 
mengembangkan karakter pada siswa. Selain keadaan kelas yang padat, kepribadian siswa 
juga dapat mempengaruhi kinerja guru. Kepribadian siswa yang keras kepala, egois, sulit 
diatur dan tidak mau mendengarkan nasehat. Sikap dan penampilan siswa ketika di dalam 
kelas juga merupakan aspek lain yang dapat mempengaruhi peranan guru dalam 
mengembangkan karakter. Kedua yaitu sarana dan prasarana juga menjadi faktor pendukung 
dalam mewujudkan kinerja profesional karena sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
dapat menunjang proses pembelajaran menjadi lebih efektif dengan sarana dan prasarana 
yang baik dan memadai. Ketiga yaitu jaminan kesejahteraan kepada guru akan membuat guru 
tetap bersemangat dalam mencapai tujuannya yaitu memiliki kinerja yang profesional, karena 
dengan profesionalnya tersebut akan memberikan jaminan kesejahteraan seperti sertifikasi 
guru yang diberikan kepada guru-guru yang professional dalam bidang pendidikan, sehingga 
guru bersama-sama memiliki motivasi untuk terus meningkatkan mutu dan kinerjanya dalam 
mengajar. Keempat yaitu hubungan dengan masyarakat sebagai relasi dalam menciptakan 
pendidikan yang baik memiliki peran yang penting juga dalam membantu guru meningkatkan 
kinerjanya karena dimana masyarakat yang menyebabkan pendidikan itu ada di sana, karena 
masyarakat sangat membutuhkan dalam memenuhi kebutuhan akan pendidikan sehingga 
213 
 
hubungan yang baik dengan masyarakat sangat diperlukan, sehingga guru akan mendapat 
kepercayaan dari masyarakat bahwa telah memiliki kinerja yang profesional yang patut 
diberikan kepercayaan dalam mendidik anak-anak mereka.   
 
2.3. Upaya-Upaya yang Dilakukan oleh Guru Agama Hindu di SD Negeri 2 
Semarapura Tengah Dalam Mengembangkan Karakter Siswa 
Dalam melaksanakan tugasnya untuk mengembangkan karakter pada siswa terdapat 
dua faktor yang dapat mempengaruhinya yaitu faktor intern dan ekstern. Untuk itu adapun 
upaya-upaya yang dilakukan guru agama Hindu di SD Negeri 2 Semarapura Tengah dalam 
pengembangan karakter tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan Pendidikan Guru 
Pengetahuan dan keterampilan guru semestinya berkembang setiap saat sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta masyarakat. Kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan masyarakat harus direspons para guru dengan cara belajar 
melalui beragam sumber belajar. Pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru atau kompetensi 
guru sangat menentukan proses pembelajaran di kelas dan pendidikan di sekolah.  
2.  Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru 
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang berahlak mulia, mantap, 
stabil, dewasa, arif dan bijaksana, menjadi teladan, mengevaluasi kinerja sendiri, 
mengembangkan diri, dan religius. Pribadi guru sangat berperan penting dalam membentuk 
pribadi peserta didik, karena siswa pasti akan mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya.  
3. Meningkatkan Kedisiplinan Guru 
Disiplin yaitu sikap dan perilaku yang patuh dengan peraturan yang ada. Baik disiplin 
waktu, sikap, dan penampilan. Mulai dari disiplin waktu yaitu datang ke sekolah tepat waktu, 
dan mengajar tepan waktu. Selanjutnya disiplin sikap yaitu mengerjakan dan tanggung jawab 
tugas dengan baik dan tidak malas, dan yang terakhir disiplin dalam berpakaian.  
4. Memahami Keadaan Siswa 
Ada kalanya ditemukan siswa yang sangat aktif dan ada pula siswa yang pendiam, 
tidak sedikit juga ditemukan siswa yang memiliki motivasi yang rendah dalam belajar. Ada 
siswa yang berkemampuan tinggi dalam belajar dan siswa yang tergolong pada kemampuan 
rendah ditandai dengan kurangnya motivasi belajar, tidak adanya keseriusan dalam mengikuti 
pelajaran, termasuk menyelesaikan tugas, dan lain sebagainya. Perbedaan-perbedaan 
semacam itu menuntut perlakuan yang berbeda pula baik dalam penempatan atau 
pengelompokkan siswa maupun dalam perlakuan guru dalam menyesuaikan gaya belajar.  
5. Menjaga Kelengkapan Sarana dan Prasarana 
Kelengkapan dari sarana dan prasarana di sekolah dapat menumbuhkan gairah dan 
motivasi guru untuk mengajar. Mengajar dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu sebagai proses 
penyampaian materi pelajaran dan sebagai pengaturan lingkungan yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar. Jika mengajar dipandang sebagai proses penyampaian materi, maka 
dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat dan bahan yang dapat menyalurkan pesan secara 
efektif dan efisien.  
6. Menjaga Hubungan Sosia yang Baik dengan Masyarakat 
Seorang guru sama seperti manusia lainnya yang merupakan makhluk sosial, yang 
dalam hidupnya berdampingan dengan manusia lainnya. Guru hendaknya memberikan 
contoh yang baik terhadap lingkungannya, dengan menjalankan hak dan kewajiabannya 
sebagai bagian dari masyarakat sekitarnya. Guru hendaknya harus berjiwa sosial yang tinggi, 
mudah bergaul, dan suka menolong, bukan sebaliknya yaitu individu yang tertutup dan tidak 
memperdulikan orang-orang di sekitarnya.  
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7. Bekerja Sama Dengan Orang Tua Siswa Dalam Pengembangan Karakter Pada 
Siswa. 
Dalam usahanya mengembangkan karakter guru memiliki upaya yang harus 
dilakukan yaitu bekerja sama dengan orang tua siswa. Guru dan orang tua siswa sama-sama 
mempunyai tanggung jawab terhadap keberhasilan dari pendidikan anak didiknya, sehingga 
sangat penting bagi mereka untuk bekerja sama dalam hal membimbing dan mengembangkan 
karakter yang baik pada siswa.  
 
III.  SIMPULAN 
Peranan guru agama Hindu dalam pengembangan karakter siswa di SD Negeri 
Semarapura Tengah sangat penting. Guru agama Hindu mengembangkankarakter-karakter 
pada siswa dalam peranannya sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, 
sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, motivator, dan penilai. Dalam 
peranannya tersebut guru mengembangkankarakter pada siswa melalui materi yang diberikan 
dalam proses pembelajaran serta didukung dengan kegiatan-kegiatan tambahan lainnya, serta 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pelajaran agama Hindu. 
Hambatan-hambatan yang mempengaruhi dalam pengembangan karakter siswa di SD 
Negeri 2 Semarapura Tengah dapat dibagi menjadi dua yakni hambatan dari faktor intern dan 
hambatan dari faktor ekstern. Hambatan intern meliputi kepribadian guru, tingkat pendidikan 
guru, kemampuan mengajar, dan kedisiplinan guru. Sedangkan hambatan ekstern meliputi 
keadaan siswa, sarana dan prasarana, jaminan kesejahteraan, kemampuan manajerial kepala 
sekolah, dan hubungan sosial dengan masyarakat. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam pengembangan karakter siswa di SD 
Negeri 2 Semarapura Tengah adalah melalui yaitu pertama, meningkatkan pendidikan guru. 
Kedua meningkatkan kompetensi kepribadian guru, introspeksi diri dan evaluasi bagi diri 
sendiri. Ketiga, meningkatkan kemampuan mengajar, keempat, meningkatkan kedisiplinan 
guru, kelima, memahami keadaan siswa, keenam, menjaga kelengkapan sarana dan prasarana, 
ketujuh, adanya jaminan kesejahteraan bagi guru, kedelapam, meningkatkan kemampuan 
manajerial kepala sekolah, kesembilan, menjaga hubungan sosial yang baik dengan 
masyarakat, dan kesepuluh, bekerja sama dengan orang tua siswa dalam 
mengembangkankarakter pada peserta didik. 
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